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Abstrak 
  

Perancangan Desain Kemasan Roti Varian Merek Roti Borobudur di Daerah Istimewa Yogyakarta bertujuan 

untuk memberikan brand awareness produk roti Borobudur sebagai salah satu produk lokal Indonesia yang telah 

lama ada. Oleh karena itu, dirancanglah kemasan roti yang mampu menunjukkan roti Borobudur sebagai salah 

satu produk lokal kuno berkualitas dan juga menciptakan identitas pabrik yang peduli terhadap sejarah budaya 

dan hari nasional Indonesia. 
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Abstract 
 

Title: Borobudur Variant’s Bread Packaging Design in Yogyakarta 

 

Borobudur Variant’s Bread Packaging Design in Yogyakarta aims to bring brand awareness for Borobudur’s 

bread products as one of Indonesia’s existing local products. The packaging of bread will show that 

Borobudur’s Bread as one of the high quality old-fashioned local products that still exist until now. This new 

packaging also create the identity of the factory that cares about the cultural history and national days of 

Indonesia. 
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Pendahuluan 
 
Roti dapat dikatakan sebagai salah satu bahan pangan 

popular di seluruh dunia yang berawal dari zaman 

mesir purba lalu diikuti oleh penyebarannya ke 

seluruh dunia, salah satunya Indonesia.  

Di Indonesia, Roti Borobudur merupakan salah satu 

pabrik roti yang telah berdiri sejak lama di 

Yogyakarta. Berawal dari gagasan Muljadi yang 

melihat kondisi Jawa Tengah dan Yogyakarta yang 

begitu prospektif dalam peluang bisnis, ia mulai 

mengembangkan pabrik Borobudur dengan terus 

berinovasi meningkatkan kualitas dan varian jenis 

roti. Namun, pertambahan varian Roti Borobudur 

tidak seimbang dengan pembuatan desain kemasan 

sehingga masih ada varian roti yang belum memiliki 

desain kemasan. Selain itu, desain kemasan Roti 

Borobudur hampir serupa dengan kompetitor. Hal 

tersebut sedikit banyak berpengaruh pada penjualan 

roti Borobudur. 

 

Gambar 1. Kemasan Roti Borobudur 



 

 

   

Gambar 2. Kemasan Roti Prambaru/kompetitor 

  

Namun oleh karena “tempo doeloe”nya, Roti 

Borobudur memiliki nilai lebih dari produk roti 

lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu diadakan 

perancangan desain kemasan bagi item roti yang 

belum memiliki desain dan redesain kemasan pada 

varian roti yang telah ada desainnya dengan 

menciptakan suatu konsep desain kemasan baru 

sehingga menciptakan kesatuan identitas Roti 

Borobudur dan brand awareness pada varian roti. 

Brand awareness merupakan suatu cara untuk 

mengukur efektivitas pemasaran dalam hal 

kemampuan konsumen untuk mengenali dan 

mengingat suatu produk yang meliputi: nama, 

gambar, logo, dan slogan. Brand awareness menjadi 

salah satu faktor penting brand yang kuat. Semakin 

banyak konsumen yang mengingat suatu produk, 

semakin besar pula intensitas pembelian pada produk 

tersebut. Pesan marketing dapat disampaikan melalui 

berbagai macam media untuk mengkomunikasikan 

nama merek dan pesan penting yang terkandung 

dalam sebuah produk. Salah satu media yang 

digunakan adalah desain kemasan. 

Peran desain kemasan saat ini tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah makanan agar tetap bersih dan 

higienis. Desain kemasan berperan sebagai daya tarik 

dan pemberi informasi melalui aspek artistik, warna, 

grafis, bentuk, dan desain. Faktor impulse buying juga 

merupakan faktor pendukung konsumen untuk 

membeli suatu produk oleh karena desain/bentuk 

kemasan yang menarik sehingga redesain kemasan 

merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

menaikkan jumlah pembeli. Selain itu, desain 

kemasan juga berperan sebagai media komunikasi 

yang mencerminkan suatu produk, citra merek, dan 

juga sebagai bagian dari promosi dengan 

pertimbangan gambar visual yang mudah dilihat, 

dipahami, dan diingat. Kemasan juga harus berbeda 

dengan kemasan yang lain karena desain kemasan 

juga merupakan identitas produk agar mudah dikenali 

dari produk lainnya sehingga pembaharuan atau 

redesain kemasan merupakan salah satu solusi yang 

dapat dilakukan untuk memberikan  brand awareness 

pada kemasan roti varian merek Roti Borobudur. 

 

Diharapkan dengan melakukan redesain kemasan roti 

varian merek Roti Borobudur, jumlah penjualan dan 

produksi roti varian merek Roti Borobudur dapat 

mengalami peningkatan. Selain itu dengan merancang 

desain kemasan Roti Borobudur, masyarakat dapat 

menyadari roti varian merek Roti Borobudur sebagai 

produk unggulan Yogyakarta. 

 

Metode Penelitian 

SWOT 

Metode yang digunakan bersifat kualitatif dimana 

data-data diperoleh dari produsen dan konsumen. 

Setelah itu dianalisis dan menghasilkan gambaran 

mengenai redesain kemasan yang akan dibuat. 

Metode lain yang akan digunakan adalah dengan 

membandingkannya dengan kompetitor lain seperti: 

roti Prambaru menggunakan SWOT matriks yaitu 

dengan cara menganalisa kekuatan, kelemahan, 

kesempatan, dan ancaman produk. 

Konsep Perancangan 

• Menciptakan brand awareness dengan cara 

membuat desain kemasan pada kemasan roti 

varian roti Borobudur yang belum didesain 

dan melakukan redesain pada kemasan yang 

telah memiliki desain kemasan 

• Adanya upaya penyegaran kembali desain 

yang telah lama tidak diperbaharui dan 

membuat perbedaan desain kemasan dengan 

pesaing 

• Adanya upaya menyatukan gaya desain yang 

belum terlihat memiliki suatu kesatuan antara 

kemasan satu dengan yang lainnya 

• Menciptakan identitas brand melalui desain 

kemasan yang menunjukkan bahwa roti 

Borobudur termasuk salah satu roti produk 

lokal kuno berkualitas. 

• Menciptakan kemasan yang 

memperkenalkan candi Borobudur sebagai 

aset sejarah budaya Indonesia 

• Menciptakan identitas pabrik yang peduli 

terhadap sejarah budaya Indonesia beserta 

hari-hari nasional Indonesia khususnya hari 

raya Idul Fitri dan Natal 

• Menciptakan brand image produk yang 

“sangat Indonesia” dengan gaya visual 

desain yang mampu menggambarkan khas 

Yogyakarta, Indonesia. 

• Menciptakan penggambaran produk yang 

mampu mempresentasikan secara visual 

yang peduli terhadap hari nasional Indonesia 

khususnya hari raya Idul Fitri dan Natal. 

 

Strategi Kreatif 

• Kemasan roti daily varian roti tawar 

Kemasan roti daily varian roti tawar 

menggunakan plastik yang disegel dengan 

menggunakan clipper. Sedangkan untuk 



 

 

varian roti manis disegel menggunakan 

impulse sealer. Varian daily roti manis dan 

roti tawar menggunakan plastik berbahan PP 

(polypropylene) yang aman digunakan untuk 

wadah makanan. Penggunaan kemasan 

plastik digunakan melihat dari faktor 

pengamanan, ergonomis, dan ekonomi yang 

menguntungkan karena sifatnya yang 

melindungi produk lebih tahan lama, mudah 

dibawa dan disimpan, dan harganya yang 

murah. 

 

Gambar 3. Final kemasan plastik 

 

• Kemasan roti manis isi 15 pcs hari raya 

Idul Fitri dan Natal 

Bentuk kemasan berupa kotak yang 

menggunakan plastik pada bagian muka agar 

terlihat produknya. Kemasan berbentuk 

seperti kemasan parcel roti karena hari raya 

sangat identik dengan parcel kue. Kemasan 

ini mengutamakan faktor pendistribusian 

yaitu mudah disimpan oleh karena bentuk 

dan mekanisme buka-tutup yang sederhana. 

Kemasan ini juga mengutamakan faktor 

komunikasi dan promosi yang dapat 

mencerminkan roti Borobudur sebagai 

produk Indonesia yang peduli terhadap hari 

raya nasional. 

 

 

Gambar 4. Jaring-jaring final kemasan roti manis 

kotak edisi hari raya Idul Fitri dan Natal 

• Kemasan roti manis isi 4 hari raya Natal 

Bentuk kemasan berupa tabung ini 

mengutamakan faktor ergonomis yang 

dilengkapi dengan mekanisme buka-tutup 

berbahan mika yang dapat ditarik pada 

bagian tutup tabungnya sehingga lebih 

mudah untuk mengeluarkan roti. Penggunaan 

kemasan berbentuk tabung oleh karena 

bentuknya yang sederhana dan 

mengutamakan segi fungsi agar dapat dibawa 

dan dikonsumsi lebih mudah oleh anak-anak. 

 

 

Gambar 5. Jaring-jaring final kemasan roti manis 

tabung edisi hari raya Natal 

 

• Kemasan roti tawar hari raya Idul Fitri  

Ide bentuk kemasan roti tawar hari raya Idul 

Fitri diadopsi dari bentuk ketupat dan lampu 

khas Ramadhan yang pada umumnya 

dikonsumsi dan ditemukan di hari raya 

tersebut. Roti tawar yang sudah dibungkus 

plastik kemudian dimasukkan kedalam 

kemasan. Kemasan khusus roti tawar Idul 

fitri ini mengutamakan faktor estetika dan 

promosi yaitu dengan menggunakan bentuk 

wadah unik yang dapat menarik konsumen. 

 

Gambar 6. Jaring-jaring final kemasan roti tawar 

edisi hari raya Idul Fitri 

 



 

 

 

Gambar 7. Jaring-jaring final paper bag/carrier 

bag kecil 

 

 

Gambar 8. Jaring-jaring final paper bag/carrier 

bag besar 

 

 

Gambar 9. Stiker seal kemasan 

 

• Penjaringan Logo/Brand Name 

Bentuk visualisasi logo mengalami 

perubahan. Logo diredesain ulang dengan 

menggunakan gaya desain vintage modern 

dimana logo tampak lebih modern namun 

tidak meninggalkan kesan “tempo 

doeloe”nya. Teknik ilustrasi dengan arsiran 

khas ilustrasi Indonesia Tempo Doeloe 

digunakan dengan menggunakan layout yang 

dilengkapi bentukan pita dan background 

lingkaran. Logo dibuat dalam 2 versi yaitu 

“Borobudur” dan “Stupa Bakery by 

Borobudur” untuk membedakan produk roti 

tawar dan roti manis yang telah melekat di 

benak konsumen. Ilustrasi candi Borobudur 

tetap digunakan dan hanya mengalami 

penyederhanaan arsiran dari logo lama. Font 

yang digunakan menggunakan font Shaded 

Larch dan Prestige Elite Std Bold. 

 

 

Gambar 10. Final logo 

 

 

Final Desain 

 
Gambar 11. Mock up desain roti tawar 1 

 

 
Gambar 12. Mock up desain roti tawar 2 

 

 
Gambar 13. Mock up desain roti tawar 3 

 



 

 

 
Gambar 14. Mock up desain roti manis 

 

 
Gambar 15. Mock up kemasan roti manis tabung 

edisi hari raya Natal 

 

 
Gambar 16. Mock up kemasan roti manis kotak 

edisi hari raya Idul Fitri dan Natal 

 

 
Gambar 17. Mock up kemasan roti tawar 

edisi hari raya Idul Fitri tertutup 

 

 
Gambar 18. Mock up kemasan roti tawar 

edisi hari raya Idul Fitri terbuka 

 

Kesimpulan 

Kemasan merupakan salah satu media yang efektif 

dalam menyampaikan informasi dan promosi ke 

konsumen oleh karena kemasan bersentuhan secara 

langsung dengan konsumen saat pengambilan 

keputusan. Kemasan berfungsi untuk menyakinkan 

konsumen bahwa produk yang dibeli adalah produk 

unggulan. Penggunaan desain kemasan sangat 

berpengaruh namun kenyataannya masih banyak 

pabrik yang tidak begitu memperhatikan betapa 

pentingnya fungsi kemasan tidak hanya dari segi 

proteksi produk saja. 

Salah satu langkah yang dilakukan pada perancangan 

ini adalah menciptakan brand awareness dibenak 

konsumen. Dalam perancangan ini, pentingnya brand 

awareness adalah sebagai “brain calling” dibenak 

konsumen agar konsumen teringat kembali dengan 

produk roti. Perancangan sistem buka tutup dan 

bentuk dari desain kemasan dibuat sedemikian rupa 

sebagai inovasi baru dan solusi untuk mempermudah 

konsumen dalam mengonsumsi roti namun tetap 

memiliki desain kemasan yang menarik. Peran 

penting gaya desain dan tema hari raya nasional yang 

diangkat adalah untuk membentuk identitas dan 

memberikan kesan dibenak konsumen bahwa produk 

roti Borobudur merupakan produk roti lama Indonesia 

yang peduli terhadap hari raya nasional Indonesia. 

Perancangan ini juga dibuat untuk memperbaharui 

desain kemasan produk roti Borobudur yang belum 

pernah memperbaharui desain kemasannya dan 

terkesan ketinggalan zaman. Pembaharuan desain 

kemasan tidak meninggalkan identitas roti Borobudur 

sebagai roti lama yang tetap eksis sampai saat ini 

dengan identitasnya sebagai salah satu produk lokal 

Indonesia berkualitas yang peduli terhadap hari 

nasional Indonesia. Dengan memaksimalkan 

keindahan desain grafis vintage modern pada 

kemasan, biaya produksi dapat ditekan dan sisa biaya 

produksi tersebut dapat dimaksimalkan untuk 

membuat suatu hal yang berbeda, yaitu pembuatan 

desain kemasan khusus hari raya sebagai media 

pendamping terciptanya suatu brand awareness.  
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